
PROGRAM STUDI MAGISTER HUKUM 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

JAKARTA 

2024 

 

PERTANGGUNGJAWABAN PENGELOLA JASA PARKIR DITINJAU DARI 

HUKUM POSITIF DI INDONESIA 

 

 

 

TESIS 

 

 

 

Oleh: 
 

 

DEDI EKA NOVIYANTO 

2202190075 

 

 

 

 

 

 

 



PROGRAM STUDI MAGISTER HUKUM 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

JAKARTA 

2024 

 

PERTANGGUNGJAWABAN PENGELOLA JASA PARKIR DITINJAU DARI 

HUKUM POSITIF DI INDONESIA 

 

 

     TESIS 

 
 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan akademik guna memperoleh gelar Magister Hukum 

(M. H.) Pada Program Studi Magister Hukum Program Pascasarjana 

Universitas Kristen Indonesia 

 

 
     Oleh: 

 
DEDI EKA NOVIYANTO 

2202190075 

 

 

 
 

















ix  

 
DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PERNYATAAN……… ..................... ………………………………ii  

HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING… …………………...…iii 

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI …………..………………...……iv 

PERNYATAAN  DAN PERSETUJUAN .  PUBLIKASI……………...………….v 

KATA PENGANTAR . .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI …………………………… .. ………………………….…………viii 

ABSTRAK……………………………… ……………………………………….xii 

ABSTRACT………….………………… . ……………………………………….xiii 

BAB I PENDAHULUAN ………………………….…………………………… . 1 

A. Latar belakang Masalah ......... ………………..…………………………... 1 

B. Rumusan masalah ……………………………………………………... .  10 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................. 10 

D. Kerangka Teori dan kerangka konsep ........................................................ 11 

1. Kerangka Teori ................................................................................... 11 

a. Teori Kepastian Hukum ................................................................. 11 

b. Teori Perlindugan Hukum ............................................................. 13 

2. Kerangka konsep ................................................................................. 14 

E. Metode penelitian………………………………………………… ……...17 

1. Jenis penelitian ……………………………… .......................... ……..18 

2. Pendekatan Penelitian ..... ………………………………………..…...18 

3. Jenis dan Sumber Data ......................................................................... 19 

4. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 20 

5. Teknik Analisa data ............................................................................. 21 



x  

F. Orisinalitas Penelitian ................................................................................ 21 

G. Sistematika penulisan………..………………………………… ………...23 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA……………………………………… …………25 

A. Landasan Teori ………… ........................................................... ………...25 

1. Kepastian Hukum ................................................................................ 25 

2. Perlindungan Hukum .......................................................................... 30 

B. Tinjaun umum Tentang Hukum Perlindungan Konsumen ........................ 33 

1. Pengertian Hukum Perlindungan Konsumen ...................................... 33 

2. Pengertian, Hak dan Kewajiban Konsumen ....................................... 41 

C. Tinjauan Umum Pelaku Usaha .................................................................. 43 

1. Pengertian Pelaku Usaha ..................................................................... 43 

2. Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha ...................................................... 43 

D. Tinjauan umum Klausula Baku dan Klausula Eksonerasi ......................... 46 

E. Tinjauan umum tentang Jasa Parkir ........................................................... 56 

BAB III  PENGATURAN PENGELOLA JASA PARKIR MENURUT HUKUM 

POSITIF DI INDONESIA......................................…………………….60 

A. Para Pihak dalam Perparkiran …………………………… ... ………........60 

B. Pengaturan Pengelola Jasa Parkir Menurut Hukum Positif di 

Indonesia....................................................................................................66 

BAB IV TANGGUNG JAWAB PENGELOLA JASA PARKIR DITINJAU 

DARI HUKUM POSITIF DI INDONESIA…………………………...79 

A. Bentuk Hubungan Hukum Antara Pengelola Jasa Parkir dengan 

Konsumen Jasa Parkir ................................................ ………………...79 

B. Pertanggung jawaban Pengelola Jasa Parkir Menurut Hukum Positif di 

Indonesia ............................................................................................... 74 



xi  

BAB V PENUTUP…………… ... ……………………………………………...111 

A. Kesimpulan…………. …………………….…………………………111 

B. Saran……………… ………………………………….……………...112 

  DAFTAR PUSTAKA………..………. ……………………………………………......113 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii  

Universitas Kristen Indonesia Universitas Kristen Indonesia 

ABSTRAK 

 

Judul : Pertanggungjawaban Pengelola Jasa Parkir Ditinjau Dari Hukum Positif Di Indonesia 

 

Hubungan hukum antara pelaku usaha dan konsumen atau tindakan melanggar hukum 

produsen dapat menyebabkan konsumen mengalami kerugian. Kehilangan kendaraan di 

lokasi parkir pasti tidak diinginkan pemiliknya. Dalam praktik, memang umum ditemui 

pengelola parkir yang memasang tulisan ”kehilangan barang bukan menjadi tanggung jawab 

pengelola parkir” di lokasi parkir sebagai bentuk pengalihan tanggung jawabnya atas 

kendaraan yang hilang atau barang yang hilang dalam kendaraan. Pencantuman tulisan seperti 

di atas pada karcis atau lokasi parkir yang berisi pernyataan bahwa tidak bertanggung jawab 

atas kehilangan dikenal dengan klausula eksonerasi atau klausula eksemsi. 

 Metode yang dipergunakan dalam kajian penulisan tesis ini adalah penelitian hukum 

normatif, yaitu mengkaji peraturan perundang- undangan yang berlaku dan pembahasan dalam 

penelitian ini yang bersifat normatif Penelitian hukum normatif atau disebut juga penelitian 

hukum kepustakaan, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 

pustaka atau data sekunder. 

Kesimpulan dari penelitian ini, pertama Pengaturan dalam KUHPerdata , Menurut 

Pasal 1313 KUHPER, disebutkan bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan dimana satu orang 

atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih. Untuk pasal ini merupakan 

perbuatan hukum berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum dalam hal 

perjanjian pengelola parkir dengan konsumen. Sedangkan dalam Undag-undang Lalu lintas 

dan Angkutan Jalan, Pengelola memiiki kewajiban sebagai penanggungjawab atas kendaraan 

yang telah dititipkan. Kebijakan publik tentang pengelola parkir harus diterapkan dengan baik 

dan sistematis agar dapat melindungi pihak konsumen yang memakai fasilitas parkir. 

Pemerintah sejatinya sudah mengeluarkan instrumen hukum terkait dengan parkir seperti 

dalam UU LLAJ. kedua Pertanggung jawaban pengelola jasa parkir menurut hukum positif di 

Indonesia didasarkan pada Pasal 13656 KUHPerdata tentang perbuatan melawan hukum dan 

pertanggungjawaban karena kesalahan sesuai dengan perjanjian penitipan barang menurut 

hukum perlindungan konsumen dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen. 

Kata Kunci : Pengelola Jasa Parkir, Hukum Positif dan Pertanggungjawaban 

Hukum.  
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ABSTRACT 

 

Title : The Liability of Parking Service Managers is under review in the Positive Law of 

Indonesia. 

 

 

The legal relationship between business actors and consumers or the unlawful acts of producers 

can cause consumers to suffer losses. Losing a vehicle in a parking lot is definitely not what the 

owner wants. In practice, parking managers often post the words "loss of goods is not the 

responsibility of the parking manager" at the parking location, thereby transferring their 

responsibility for lost vehicles or items within them. The inclusion of such writing on the ticket 

or parking location that contains a statement that it is not responsible for the loss is known as 

an exoneration clause or exculpatory clause. The method used in the study of writing this thesis 

is normative legal research, namely examining the applicable laws and regulations, and the 

discussion in this research is normative. Normative legal research, also called library legal 

research, is legal research conducted by examining library materials or secondary data. The 

conclusion of this study is that, first, the arrangement in the Civil Code, according to Article 

1313 of the Civil Code, states that an agreement is an act in which one or more people  bind 

themselves to one or more people. This article is a legal act based on an agreement to cause 

legal consequences in the case of a parking management agreement with consumers. Whereas 

in the Road Traffic and Transportation Law, the manager has an obligation as a responsible 

person for the vehicle that has been entrusted. Public policy on parking management must be 

implemented properly and systematically in order to protect consumers who use parking 

facilities. The government has actually issued legal instruments related to parking, such as the 

LLAJ Law. Second, the responsibility of parking service managers according to positive law in 

Indonesia is based on Article 13656 of the Civil Code concerning tort and liability due to errors 

in accordance with the agreement for the safekeeping of goods according to consumer protection 

law in Law Number 8 of 1999 concerning consumer protection. 

 

Keywords: parking service manager, positive law, and legal liability. 

 

 

 

  


